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RINGKASAN 
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Pembangunan proyek konstruksi seperti pengembangan daya dukung 

jalan, jembatan, industri konstruksi perkantoran, pemukiman, pergudangan serta 

konstruksi pabrik harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah ada. 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi proses proyek konstruksi, karena keberhasilan perusahaan 

menjalankan suatu proyek akan terlihat dari baiknya penerapan K3 di proyek 

tersebut. Tujuan dari proyek akhir ini adalah mengetahui bagaimana pelaksanaan 

keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek jembatan Kuranji. Teknik 

pengumpulan data yang diperoleh melalui observasi sebagai sumber nyata 

tentang kebenaran di lapangan, dan melakukan wawancara untuk mendapatkan 

data yang lebih akurat serta melalui literatur agar memperoleh data yang 

berkaitan dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan.  

Dari hasil pengumpulan data terdapat permasalahan keselamatan dan 

kesehatan kerja yang disebabkan oleh beberapa faktor antara lain tidak 

lengkapnya sarana-sarana K3 dengan perbandingan 50% tersedia dan 50% tidak 

tersedia serta sikap perusahaan dan pekerja yang mengabaikan pentingnya K3. 

Pemecahan masalah yang dilakukan adalah perusahaan harus lebih 

memperhatikan dan melengkapi sarana-sarana K3, memberikan pelatihan dan 

penyuluhan K3 kepada pekerja, agar pekerja memahami serta 

mengaplikasikannya sehingga kecelakaan dapat diminimalisir dan pekerja dapat 

terhindar dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pembangunan proyek konstruksi seperti pengembangan daya dukung 

jalan, jembatan, industri konstruksi perkantoran, pemukiman, pergudangan 

serta konstruksi pabrik harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang 

telah ada baik dari segi perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. Pada 

proses  perencanaan harus diperhatikan gambar kerja, rencana anggaran biaya 

dan lain sebagainya. Pada proses pelaksanaan harus diperhatikan antara lain 

manajemen pelaksanaan, urutan kerja (pengelompokan kerja) serta 

keselamatan dan kesehatan kerja. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses proyek konstruksi, 

karena keberhasilan perusahaan menjalankan suatu proyek akan terlihat dari 

baiknya penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

(SMK3) yang dijalankan dengan bukti rendahnya angka kecelakaan kerja 

yang terjadi pada proyek tersebut seperti yang dijelaskan pada Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012 tentang penerapan 

sistem manajemen K3.  

       Dalam undang-undang sudah sangat jelas disebutkan bahwa setiap 

perusahaan/kontraktor untuk memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja 

di lapangan salah satu undang-undangnya adalah UU No 1 tahun 1970 yang 

menekankan pada tempat kerja, syarat-syarat keselamatan kerja dan 

pengawasan kerja. UU No 23 tahun 1992 yang menekankan pada pentingnya 

kesehatan kerja sehingga produktifitas kerja menjadi optimal dan bisa 

menghasilkan. Kesadaran akan masalah K3 masih kurang dimiliki oleh 

perusahaan dan pekerja pada proyek pembangunan jembatan Kuranji yang 

merupakan bagian dari proyek Padang Bypass Expansion Project. Ini terlihat 

dari sedikitnya pekerja yang menggunakan alat pelindung diri (APD) selama 

bekerja, seperti pekerja yang hanya menggunakan topi tidak meggunakan 

helm kerja yang standa, pekerja yang tidak memakai pakaian pelindung hanya
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memakai baju “singlet”, pekerja tidak memakai tali pengaman (safety belt) 

pada pekerjaan ketinggian lebih dari 5 meter dari permukaan tanah, pekerja 

yang tidak memakai pelindung tangan pada pekerjaan pembesian, dan pekerja 

yang tidak memakai pelindung mata dan wajah pada saat pekerjaan 

pengelasan, padahal dalam PER.08/MEN/VII/2010 tentang alat pelindung 

diri sudah dijelaskan bahwa pekerja wajib memakai alat pelindung diri saat 

melaksanakan pekerjaan dan perusahaan wajib menyediakan alat pelindung 

diri bagi pekerja/buruh di tempat kerja serta dilakukan pengawasan pada 

penggunaannya. Pada penggunaan rambu-rambu K3 perusahaan juga tidak 

menyediakan rambu-rambu K3 yang lengkap, padahal rambu-rambu K3 

sangat penting perannya dalam menginformasikan sesuatu di dalam dan di 

luar proyek. Pada pelatihan dan penyuluhan K3 perusahaan hanya 

memberikan pelatihan pada petugas safety tidak pada pekerja, itu membuat 

tidak optimalnya pelatihan dan penyuluhan yang diberikan oleh perusahaan 

karena yang akan mengaplikasikan K3 di proyek adalah pekerja bukan 

petugas safety, petugas safety hanya mengawasi dan memberikan petunjuk 

kepada pekerja apabila ada pekerja yang melanggar aturan atau melakukan 

perilaku yang bisa mendatangkan bahaya bagi pekerja tersebut bahkan bagi 

pekerja lainnya. Pada kelengkapan isi kotak P3K perusahaan juga tidak 

melengkapinya menurut standar yang telah ditentukan, perusahaan hanya 

menyediakan obat-obatan luar tidak menyediakan obat-obatan minum 

padahal dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Kerja dan Transmigrasi 

Repuplik Indonesia Nomor: PER.15/MEN/VIII/2008 tentang  rekomendasi 

minimum kelengkapan isi kotak P3K sudah dijelaskan bahwa perusahaan 

wajib menyediakan kotak P3K berdasarkan jumlah tenaga kerja dan 

bentuknya masing-masing. Berdasarkan perilaku pekerja dan perusahaan di 

atas akan menghasilkan kerugian yang besar bagi pekerja karena akan 

mengakibatkan kerugian material bahkan mendatangkan kematian apabila 

terjadi kecelakaan kerja akibat kelalaian diri sendiri, bahkan bagi perusahaan 

akan datangk resiko kerugian yang lebih besar karena biaya yang  dikeluarkan  
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oleh perusahaan lebih tinggi apabila terjadi kecelakaan dan membuat 

menurunnya produktifitas kerja.   

       Dari permasalahan di atas penulis melihat pentingnya keselamatan dan 

kesehatan kerja dalam melaksanakan suatu proyek. Untuk itu penulis 

mengangkat masalah tersebut menjadi proyek akhir dengan judul 

“Implementasi Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada 

Proyek Padang Bypass Capacity Expansion Project (Studi Kasus: 

Jembatan Kuranji)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

        Sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kesadaran pekerja dan perusahaan pada keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

2. Sikap dan perilaku pekerja yang mengacuhkan pentingnya keselamatan 

dan kesehatan kerja. 

3. Kurangnya ketersediaan kelengkapan sarana safety yang disediakan oleh 

perusahaan. 

4. Besarnya resiko kerugian bagi pekerja dan perusahaan apabila terjadi 

kecelakaan kerja. 

 

C. Batasan  Masalah 

         Untuk lebih terfokusnya proyek akhir ini, penulis membatasi 

permasalahan yang akan dibahas adalah keselamatan dan kesehatan kerja bagi 

pekerja Padang Bypass Expansion Project, pada pekerjaan jembatan Kuranji. 

 

D.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah penyebab kurangnya kesadaran pekerja pada pelaksanaan 

keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek jembatan Kuranji tersebut? 



4 

 

 
 

2. Bagaimana penerapan sistem manajemem K3 yang dilakukan pada 

proyek jembatan Kuranji? 

3. Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktifitas 

pelaksanaan proyek jembatan Kuranji ? 

E. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

 Mengetahui bagaimana pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja pada 

proyek jembatan Kuranji. 

F. Manfaat 

 Penulis mengharapkan penelitian ini dapat dipergunakan untuk: 

 Menambah pengetahuan dan wawasan penulis khususnya dan pembaca 

umumnya tentang pentingnya sebuah perusahaan dan pekerja dalam 

melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja pada sebuah pekerjaa


